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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang dikenal sebagai "The Silent
Killer" karena sering tidak terdeteksi dan dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti gangguan ginjal, jantung, dan stroke. Hipertensi di Kota Palembang di tahun
2021 mengalami kenaikan menjadi 27,04% dibandingkan tahun sebelumnya dan
kembali naik menjadi 29,79% di tahun 2022. Faktor risiko hipertensi meliputi
faktor sosiodemografi (usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan) dan geografis
(akses ke fasilitas kesehatan dan Posbindu PTM). Analisis spasial berguna untuk
mengetahui pola spasial hipertensi dan faktor sosiodemografi serta geografis dan
hubungan spasial antara hipertensi dengan faktor sosiodemografi serta
geografisnya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor sosiodemografi dan
geografis hipertensi yang berkorelasi secara spasial dengan hipertensi di Kota
Palembang. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan menggunakan
data sekunder dari Dinas Kesehatan, BKKBN, dan BPS Kota Palembang. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan uji Global Moran’s I dan LISA. Pada hasil
bivariat Global Moran’s I menunjukkan bahwa terdapat autokorelasi spasial global
antara usia >45 tahun, status bekerja, dan distribusi akses fasilitas kesehatan dengan
hipertensi di Kota Palembang. Sementara pada hasil BiLISA menunjukkan terdapat
autokorelasi spasial secara lokal antara faktor sosiodemografi, diabetes melitus,
obesitas, dan kepatuhan pengobatan hipertensi pada wilayah Kecamatan Sako dan
Kecamatan Alang-Alang Lebar. Diperlukannya peningkatan kerja sama antara
Dinas Kesehatan Kota Palembang dan pemerintah daerah terkait upaya penurunan
hipertensi pada wilayah dengan kasus hipertensi yang tinggi.

Kata Kunci  : Analisis spasial, hipertensi, autokorelasi spasial, Moran’s I, LISA
Kepustakaan : 122 (1970-2025)
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ABSTRACT

Hypertension is a non-communicable disease known as "The Silent Killer" because
it often goes undetected and can cause serious complications such as kidney
problems, heart problems and stroke. Hypertension in Palembang City in 2021
increased to 27,04% compared to the previous year and rose again to 29,79% in
2022. Risk factors for hypertension include sociodemographic factors (age, gender,
education, employment) and geographic factors (access to health facilities and
Posbindu PTM). Spatial analysis is useful for knowing the spatial patterns of
hypertension and sociodemographic and geographic factors and the spatial
relationship between hypertension and sociodemographic and geographic factors.
The aim of this study was to analyze the sociodemographic and geographic factors
of hypertension which are spatially correlated with hypertension in Palembang
City. This research uses an ecological study design using secondary data from the
Health Service, BKKBN, and BPS Palembang City. Data analysis was carried out
using the Global Moran's | and LISA tests. The bivariate results of Global Moran's
1 show that there is global spatial autocorrelation between age >45 years, work
status, and distribution of access to health facilities and hypertension in Palembang
City. Meanwhile, BIiLISA results show that there is local spatial autocorrelation
between sociodemographic factors, diabetes mellitus, obesity, and compliance with
hypertension treatment in the Sako and Alang-Alang Lebar Districts. There is a
need for increased cooperation between the Palembang City Health Department
and local governments regarding efforts to reduce hypertension in areas with high
cases of hypertension.

Keywords: Spatial analysis, hypertension, spatial autocorrelation, Moran's I, LISA
Reference: 122 (1970-2025)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang sampai saat ini dikenal
sebagai “The Silent Killer ” karena gejalanya sulit dideteksi bahkan biasanya tidak
menimbulkan tanda atau keluhan. Hipertensi merupakan salah satu permasalahan
kesehatan kritis yang meningkatkan risiko terkena gangguan ginjal (32%), jantung
(54%), dan stroke (36%), serta gangguan lainnya (Riskesdas, Laporan Nasional
Riskesdas 2018, 2019). Hipertensi dianggap sebagai salah satu penyebab utama
kematian dini secara global dengan prevalensi mencapai 22% dari populasi dunia
pada tahun 2020 (Nonasri, 2021).

World Health Organization (WHO) memprediksi prevalensi hipertensi akan
terus meningkat dan diperkirakan sebanyak 29% orang dewasa di seluruh dunia
akan menderita hipertensi pada tahun 2025 (Dewi et al., 2024). Menurut WHO,
sekitar 1,28 miliar orang dewasa yang berusia 30-79 tahun di seluruh dunia
menderita hipertensi (WHO, 2023). Hal ini juga didukung dalam data Survei
Kesehatan Indonesia 2023, di mana kelompok usia dengan prevalensi penderita
hipertensi tertinggi di Indonesia adalah pada rentang usia 55-64 tahun (18,7%), 65-
74 tahun (23,8%), dan 75 tahun ke atas (26,1%) (SKI, 2023). Menurut penelitian
oleh Ekaningrum (2021), individu berusia lebih dari 42 tahun berisiko hipertensi
7,3 kali lebih tinggi daripada individu yang berumur kurang dari atau sama dengan
42 tahun (OR= 7,3; 95% ClI: 4,46-11,97).

Menurut WHO tahun 2023, negara berkembang, negara dengan pendapatan
rendah, dan negara dengan pendapatan menengah menyumbang sekitar 2/3 dari
1,28 miliar penderita hipertensi di dunia (WHO, 2023). Salah satu negara
berkembang yang masih mengalami peningkatan kasus hipertensi adalah Indonesia
sebagai peringkat ke-5 dengan kasus hipertensi terbanyak di dunia (Riskesdas,
Laporan Nasional Riskesdas 2018, 2019). Tercatat pada data laporan Survei
Kesehatan Indonesia tahun 2023, yakni sebanyak 638.178 penderita (8%) hipertensi
berdasarkan diagnosis dokter dan 598.983 penderita (30,8%) hipertensi
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berdasarkan hasil pengukuran (SKI, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa
prevalensi hipertensi di Indonesia masih belum memenuhi target global untuk
penyakit tidak menular yakni sebesar 25% pada tahun 2025 (WHO, Hypertension,
2019).

Salah satu provinsi di Indonesia yaitu Sumatera Selatan menjadi urutan ke-
17 dari 34 provinsi dengan kasus hipertensi terbanyak (SKI, 2023). Dilansir data
SK1 2023, prevalensi hipertensi di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan diagnosis
dokter sebesar 7,2% dan hasil pengukuran pada penduduk umur > 15 tahun
sebanyak 25% (SKI, 2023). Prevalensi penderita hipertensi berusia >15 tahun di
Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 26,26% orang pada 2020, kemudian
meningkat pada tahun 2021 yakni sebanyak 31,71%, dan menurun pada tahun 2022
sebanyak 31,03% orang (Dinkes Sumsel, 2021; Dinkes Sumsel, 2022; Dinkes
Sumsel, 2023).

Di Sumatera Selatan, Kota Palembang menyumbang angka tertinggi untuk
prevalensi penderita hipertensi berusia >15 tahun yakni sebesar 24,14% pada tahun
2020, lalu meningkat menjadi 27,04% di tahun 2021, dan kembali bertambah
menjadi 29,79% penderita hipertensi pada tahun 2022 (Dinkes Sumsel, 2021;
Dinkes Sumsel, 2022; Dinkes Sumsel, 2023). Menurut data profil Dinas Kesehatan
Kota Palembang, kasus hipertensi di Kota Palembang terus mengalami peningkatan
setiap tahun selama periode 2020-2022. Hipertensi selalu masuk ke dalam data 10
besar penyebab kematian di Kota Palembang tahun 2020-2022. Pada tahun 2020
hipertensi menyumbang 9,1% dari total kematian, tahun 2021 menyumbang sebesar
7%, dan di tahun 2022 menyumbang sebesar 4,8% (Dinkes Sumsel, 2023).

Faktor risiko hipertensi terbagi menjadi dua, salah satunya adalah faktor
risiko yang tidak dapat diubah seperti jenis kelamin, usia, riwayat keluarga, dan
penyakit lain seperti diabetes mellitus. Kemudian, terdapat juga faktor yang dapat
diubah, seperti kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol, merokok, kurangnya
makan buah dan sayur, konsumsi garam berlebih, dislipidemia, berat badan berlebih
(overweight), stress, dan obesitas (WHO, 2023; Kemenkes RI, 2024). Obesitas
menjadi salah satu faktor risiko utama dari hipertensi (Hall et al., 2015). Seseorang
dengan obesitas memiliki risiko 2 kali lebih besar untuk terkena hipertensi daripada
orang yang tidak obesitas (p-value=0,009; OR=1,976; 95%CI: 1,194-3,241)
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(Khasanah, 2022). Begitu pula dengan diabetes mellitus yang juga merupakan
penyebab utama dari hipertensi (Kirana et al., 2024). Penderita DM tipe 2 yang
memiliki risiko 1,4 kali lebih besar untuk menderita hipertensi dibandingkan
dengan bukan penderita DM tipe 2 (OR=1,4; 95% ClI:1,28-1,62) (Fu et al., 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Rudasingwa, Cho and Ishimwe (2024),
menunjukkan bahwa hasil faktor risiko hipertensi adalah usia (OR=2,55;
95%Cl:2,03-3,21), jenis kelamin (OR=1,49;95%CI:1,25-1,78), pendidikan
(OR=0,69;95%CI:0,53-0,9), tempat tinggal (OR=1,08; 95%CI.0,92-1,27), diabetes
(OR=2,78;95%CI:1,96-3,94), dan obesitas (OR=1,78;95%ClI: 1,44-2,20). Menurut
Tabashsum et al. (2024), terdapat autokorelasi spasial yang relevan secara statistik
di Bangladesh (hipertensi: indeks Moran’s 1= 0,27, p-value <0,001). Penelitian oleh
Kamath et al. (2023), menunjukkan bahwa adanya autokorelasi spasial yang
bermakna antara jenis kelamin dan tekanan darah tinggi (I = 0.132 untuk wanita, |
= 0.141 untuk pria). Faktor sosiodemografi seperti status pekerjaan memiliki
hubungan yang signifikan dengan manajemen pengendalian hipertensi (OR=2,71;
95%Cl: 1,45-5,05) (Arda, Ali and Mustapa, 2018).

Salah satu cara untuk mengendalikan hipertensi adalah dengan
mengoptimalkan penggunaan layanan kesehatan (Nurhidayati et al., 2019).
Layanan kesehatan seperti rumah sakit, klinik, dan puskesmas berhubungan dengan
kejadian hipertensi. Jarak yang tidak terjangkau untuk menuju ke fasilitas kesehatan
akan meningkatkan peluang terkena hipertensi sebesar 1,69 kali (OR=1,69; 95%Cl:
0,602-4,741) (Muhlis and Prameswari, 2020). Selain fasilitas kesehatan,
keterjangkauan posbindu PTM juga berhubungan dengan hipertensi (Juita and
Elfindri, 2022). Cakupan kunjungan posbindu PTM menjadi salah satu faktor
geografis dari hipertensi (Asyari, 2024). Seseorang yang tidak rutin mengunjungi
posbindu PTM berisiko 1,87 kali lebih tinggi untuk menderita hipertensi daripada
responden yang rutin melakukan kunjungan (OR=1,87; 95%CI:0,306-2,476)
(Rusdi Firdaus, Harahap and Yuristin, 2023).

Kepatuhan terhadap pengobatan hipertensi merupakan salah satu faktor
esensial dalam pengendalian hipertensi dan pencegahan komplikasinya (Anshari,
2020). Kepatuhan pengobatan mencakup upaya pasien untuk mengikuti anjuran

dokter terkait konsumsi obat antihipertensi, pola makan, serta gaya hidup sehat
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secara konsisten. Rendahnya tingkat kepatuhan dapat menyebabkan tekanan darah
tidak terkontrol, yang pada akhirnya meningkatkan risiko komplikasi (Wirakhmi
and Purnawan, 2021). Menurut penelitian oleh Dalfian, Ladyani and Fachrurazi
(2024), tingkat kepatuhan pengobatan yang rendah berkontribusi terhadap
peningkatan risiko hipertensi 3,8 kali lebih besar daripada individu yang patuh
terhadap pengobatan (OR = 3,8; 95% CI: 1,7-8,4). Salah satu faktor yang
memengaruhi kepatuhan ini adalah akses terhadap layanan kesehatan, yang mana
layanan kesehatan termasuk ke dalam faktor geografis hipertensi (Makatindu,
Nurmansyah and Bidjuni, 2021).

Hipertensi tidak hanya berkaitan dengan faktor biologis dan perilaku saja,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor sosiodemografi dan geografis. Variasi
karakteristik sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, status ekonomi, dan
pendidikan, serta faktor geografis seperti aksesibilitas fasilitas kesehatan dan
distribusi tempat tinggal, dapat mempengaruhi distribusi dan prevalensi hipertensi
di suatu wilayah (Tabashsum et al., 2024; Arda, Ali and Mustapa, 2018; Muhlis
and Prameswari, 2020; Rusdi Firdaus, Harahap and Yuristin, 2023). Salah satu
pendekatan untuk menganalisis keterkaitan antara beberapa faktor risiko dengan
hipertensi adalah analisis spasial (Kusuma et al., 2024).

Analisis spasial adalah pendekatan dalam geografi yang digunakan untuk
melihat distribusi pola persebaran suatu penyakit (Muliansyah, 2016). Penyakit
tidak menular memiliki distribusi spasial spesifik yang dapat disebabkan oleh
paparan faktor lingkungan atau pengelompokkan perilaku dan kerentanan (Dr.
Tiopan Sipahutar, 2024). Prevalensi penyakit hipertensi bervariasi tergantung pada
lingkungan fisik, seperti tingkat polusi udara atau suhu ekstrem, sosial ekonomi
seperti pendidikan dan pendapatan, serta perilaku setiap individu seperti kebiasaan
merokok, konsumsi makanan tinggi garam, kurang aktifivitas fisik. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan spasial pada setiap wilayah administratif jika prevalensi
hipertensi tetap tinggi di suatu area melalui analisis faktor-faktor terkait yang
spesifik untuk wilayah tersebut dengan menggunakan data agregat tingkat
kabupaten/kota (Makful, Isabel and Adrian, 2023).

Selain itu, analisis spasial menjadi penting dalam bidang kesehatan

dikarenakan mampu menganalisis hubungan antar lokasi melalui metode

Universitas Sriwijaya



autokorelasi spasial. Pendekatan ini berguna untuk mengetahui karakteristik
distribusi spasial suatu penyakit, menentukan lokasi hotspot, dan mengenali
kelompok berisiko tinggi di suatu wilayah (Mailanda, Kusnandar and Huda, 2022)..
Dengan menggunakan Moran's | sebagai metode analisis autokorelasi spasial,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor sosiodemografi
dan geografis terhadap kejadian hipertensi di setiap kecamatan Palembang secara
spasial.
1.2 Rumusan Masalah

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang dikenal
sebagai “Silent Killer” karena umumnya tidak menunjukkan gejala tetapi dapat
meningkatkan berbagai risiko bahkan kematian. Prevalensi hipertensi di dunia terus
meningkat termasuk di Indonesia yang menduduki peringkat ke-5 dengan kasus
hipertensi terbanyak secara global. Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang memiliki prevalensi hipertensi yang cukup tinggi dengan
Kota Palembang menjadi penyumbang terbesar dalam jumlah kasus hipertensi.
Hipertensi selalu masuk ke dalam 10 besar pada data penyebab kematian terbesar
di Kota Palembang dengan kasus hipertensi yang terus meningkat setiap tahunnya.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor risiko hipertensi tidak hanya
terbatas pada faktor biologis dan perilaku, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
sosiodemografi dan faktor geografis. Selain itu, faktor risiko utama seperti obesitas
dan diabetes mellitus turut berperan dalam tingginya kasus hipertensi. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor sosiodemografi
dan geografis terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang secara spasial. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor sosiodemografi dan
geografis manakah yang memiliki hubungan dengan kasus hipertensi di Kota
Palembang secara spasial?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor
sosiodemografi dan geografis yang berkorelasi secara spasial dengan kasus

hipertensi di Kota Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a.

Mengetahui gambaran dan menganalisis pola secara spasial pada variabel kasus
hipertensi dan faktor sosiodemografi serta geografis berdasarkan kecamatan di
Kota Palembang.

Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara usia terhadap kasus

hipertensi di Kota Palembang.

. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara jenis kelamin

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang.
Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara diabetes mellitus

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang.

. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara obesitas terhadap

kasus hipertensi di Kota Palembang.

Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara kepatuhan
pengobatan hipertensi terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang
Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara pendidikan terhadap
kasus hipertensi di Kota Palembang.

. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara status pekerjaan

terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang.

. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara distribusi akses

fasilitas kesehatan terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang.

. Menganalisis korelasi spasial secara global dan lokal antara distribusi akses

posbindu PTM terhadap kasus hipertensi di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan

pengetahuan, mengembangkan wawasan, dan menjadi wadah penerapan ilmu yang

telah diperoleh selama perkuliahan mengenai analisis spasial kasus hipertensi

berdasarkan faktor sosiodemografi dan geografis di Kota Palembang.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan referensi

kepustakaan dalam pengembangan kemampuan serta kompetensi mahasiswa di
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Fakultas Kesehatan Masyarakat, khususnya bagi mahasiswa di Program Studi
Kesehatan Masyarakat yang berkaitan dengan analisis spasial.
1.4.3 Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar informasi atau referensi dalam
penyusunan kebijakan dan program untuk menanggulangi kasus hipertensi di Kota
Palembang.
1.5  Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lokasi

Lokasi dari penelitian ini adalah seluruh kecamatan yang termasuk ke dalam
wilayah Kota Palembang.
152 Waktu

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari dan analisis data dilaksanakan pada bulan Januari-Februari.
1.5.3 Materi

Penelitian ini memiliki fokus bahasan untuk menganalisis pola spasial kasus
hipertensi berdasarkan faktor sosiodemografi dan geografis pada tingkat
Kecamatan di Kota Palembang.
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